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Abstrak 
Telah dilakukan pengambilan data untuk mengetahui kedalaman air tanah di wilayah Kabupaten Jepara. 
Penelitian dilakukan menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi schlumberger. Pengukuran 
dilakukan pada 7 desa di Kabupaten Jepara. Panjang lintasan pengukuran adalah 400m. Data awal diolah 
menggunakan software Microsoft Excel untuk mendapatkan nilai resistivitas semu dan inversi 1D 
dmenggunakan software IP2WIN untuk mendapatkan nilai resistivitas setiap lapisannya. Diketahui bahwa 
kedalaman air tanah di Kabupaten Jepara bervariasi antara 6,04 – 62,3 m yaitu, pada kedalaman 13,1 m di 
Desa Rau Kecamatan Kedung, pada kedalaman 7,98 m dan 25,1 m di Desa Teluk Awur Kecamatan Tahunan, 
pada kedalaman 7,1 m di Desa Kelet Kecamatan Keling, pada kedalaman 62,3 m di Desa Jambu Kecamatan 
Mlonggo, pada kedalaman 9,84 m dan 51,7 m di Desa Bandungrejo Kecamatan Kalinyamatan, pada 
kedalaman 6,04 m di Desa Nalumsari Kecamatan Nalumsari dan pada kedalaman 9,81 m di Desa Gedangan 
Kecamatan Welahan. 
Kata kunci : Geolistrik, Air Tanah, Jepara 
 
1. Latar Belakang 
Salah satu permasalahan pokok yang 
dihadapi dunia adalah semakin meningkatnya 
jumlah penduduk yang secara langsung akan 
berakibat pada meningkatnya kebutuhan air [1]. 
Namun sumber air permukaan tidak dapat 
mencukupi kebutuhan air. Sehingga permintaan 
air tanah menjadi meningkat [2]. Air tanah 
menjadi sangat penting karena merupakan salah 
satu sumber utama air untuk keperluan rumah 
tangga dan industri [3] seperti untuk memenuhi 
persediaan air bersih layak konsumsi [4]. Air 
tanah dapat ditemukan pada pori batuan 
sedimen, di lipatan dan celah batuan keras, dan 
gua karst [5]. 
Saat ini penggunaan teknik geofisika untuk 
eksplorasi air tanah meningkat pesat. 
Penggunaan geolistrik Vertical Electrical 
Sounding menjadi sangat populer untuk 
pencarian air tanah karena kesederhanaannya 
dan kemudahan dalam menginterpretasikannya 
[6,7]. Metode geolistrik resistivitas sangat efektif 
dalam eksplorasi air tanah, terutama ketebalam 
air [8]. Hal ini disebabkan karena metode 
geolistrik sangat baik untuk mengetahui kondisi 
atau struktur geologi bawah permukaan 
berdasarkan resistivitas batuannya [9]. 
Pendugaan geolistrik didasarkan pada kenyataan 
bahwa material yang berbeda akan mempunyai 
resistivitas yang berbeda apabila dialiri arus 
listrik. Tujuan dari metode geolistrik resistivitas 
adalah untuk mengetahui kondisi bawah 
permukaan berdasarkan data resistivitas dengan 
cara pengukuran dipermukaan tanah [10,11]. 
Berdasarkan konfigurasi elektroda arus dan 
potensial, dikenal beberapa jenis metode 
geolistrik resistivitas, seperti konfigurasi 
Wenner, konfigurasi Schlumberger, konfigurasi 
Dipole-dipole, konfigurasi Pole-Dipole, 
konfigurasi Pole-pole dan konfigurasi Square. 
Dalam konfigurasi Schlumberger, keempat 
elektroda diposisikan secara simetris sepanjang 
garis lurus, elektroda arus di bagian luar dan 
elektroda potensial di bagian dalam. Untuk 
mengubah rentang pengukuran kedalaman, 
elektroda arus dipindahkan menjauh, sementara 
elektroda potensial tetap [12]. 
Konfigurasi Schlumberger bertujuan untuk 
mengidentifikasi diskontinuitas lateral dan 
vertikal (anomali konduktif lokal). Pengukuran 
dengan konfigurasi Schlumberger menggunakan 
empat elektroda, masing-masing dua elektroda 
arus dan dua elektroda tegangan. Arus 
diinjeksikan melalui elektroda AB, dan 
pengukuran beda potensial dilakukan pada 
elektroda MN [13]. Konfigurasi Schlumberger  
sering digunakan kerena dianggap memiliki 
keunggulan dibandingkan konfigurasi yang lain 
seperti memiliki kedalaman penetrasi antara ⅓ 
sampai ¼ dari jarak elektroda total [14]. Berikut 
merupakan susunan elektoda konfigurasi 
schlumberger seperti pada gambar 1 
 
 
Gambar 1. Susunan elektroda pada konfigurasi 
schlumberger [15] 




Bumi diasumsikan mempunyai sifat 
homogen isotropis. Tetapi pada kenyataannya 
bumi terdiri atas lapisan-lapisan dengan 
resistivitas yang berbeda-beda sehingga 
potensial yang terukur merupakan pengaruh 
dari lapisan-lapisan disekitarnya. Maka harga 
resistivitas yang terukur merupakan harga 
resistivitas semu (apparent resistivity) 
disebabkan permukaan bumi yang berlapis [16]. 
Resistivitas semu medium yang terukur dapat 





dengan besar nilai faktor gemetri (K) 
















Penenelitian dilaksanakan pada tanggal 25-
26 Agustus 2018. Pengukuran dilakukan pada 7 
desa di Kabupaten Jepara. Desa-desa tersebut 
adalah Desa Rau Kecamatan Kedung, Desa Teluk 
Awur Kecamatan Tahunan, Desa Kelet 
Kecamatan Keling, Desa Jambu Kecamatan 
Mlonggo, Desa Bandungrejo Kecamatan 
Kalinyamatan, Desa Nalumsari Kecamatan 
Nalumsari dan Desa Gedangan Kecamatan 
Welahan. 
Pengambilan data dilakukan secara langsung 
menggunakan resistivity meter type Naniura. 
Pengukuran dilakukan secara manual pada 7 
lintasan sounding sepanjang 400 m sesuai 
dengan konfigurasi schlumberger. Data yang 
diambil berupa data self potensial (SP), kuat arus 
(IAB) dan beda potensial (VMN). Kemudian 
mengambil data posisi titik pengukuran. 
Mengolah data menggunakan software 
Microsoft Excel untuk mendapatkan harga 
resistivitas semu. Kemudian melakukan 
pengolahan menggunakan software IP2WIN 
untuk mendapatkan data nilai resistivitas 
sebenarnya dan kedalaman serta ketebalan 
lasipasannya. Dari perbedaan nilai 
resistivitasnya, maka dapat dilakukan 
identifikasi dengan mengkombinasikan 
pengetahuan dasar seperti informasi geologi 
sehingga dapat menafsirkan kondisi di bawah 
permukaan daerah survei. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dari pengolahan data lapangan lokasi 
pertama (Desa Rau Kecamatan Kedung) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
Gambar 2. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi pertama 
 
Pengukuran pertama dilakukan pada 
koodinat 6°39'02,7"LS dan 110°39'27,5"BT. Pada 
lokasi ini didapati memiliki 5 Lapisan batuan 
yaitu top soil, lanau, lempung, pasir dan lempung. 
Lapisan top soil dengan nilai resistivitas 7,01 Ωm 
berada pada permukaan tanah dan memiliki 
ketebalan 1,55 m. Lapisan lanau dengan nilai 
resistivitas 0,873 Ωm berada pada kedalaman 
1,55 m dan memiliki ketebalan 5,97 m. 
Diperkirakan pada lapisan ini mengandung air 
(soil water) yang sangat dipengaruhi kondisi 
dipermukaan dan mengandung air garam. Hal ini 
disebabkan lokasi pengukuran yang berada di 
pesisir pantai. Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 2,05 Ωm berada pada kedalaman 7,52 
m dan memiliki ketebalan 5,6 m. Lapisan pasir 
dengan nilai resistivitas 1,01 Ωm berada pada 
kedalaman 13,1 m dan memiliki ketebalan 9.1 m. 
Diperkirakan pada lapisan ini mengandung air 
(ground water) yang biasa memiliki kualitas yang 
lebih baik. Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 12,4 Ωm berada pada kedalaman 22,2 
m. Pada lapisan ini diperkirakan mengandung 
bongkahan batuan gunung api. 
Dari pengolahan data lapangan lokasi kedua 
(Desa Teluk Awur Kecamatan Tahunan) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 3. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi kedua 
 
Pengukuran kedua dilakukan pada koodinat 
6°37'40,5"LS dan 110°38'39,4"BT. Pada lokasi ini 
didapati memiliki 6 Lapisan batuan yaitu top soil, 
lanau, pasir, lempung, pasir dan batuan lava 




gunung api. Lapisan top soil dengan nilai 
resistivitas 17,6 Ωm berada pada permukaan 
tanah dan memiliki ketebalan 1,28 m. Lapisan 
lanau dengan nilai resistivitas 1,48 Ωm berada 
pada kedalaman 1,28 m dan memiliki ketebalan 
6,7 m. Lapisan pasir dengan nilai resistivitas 
0,163 Ωm berada pada kedalaman 7,98 m dan 
memiliki ketebalan 4,22 m. Diperkirakan pada 
lapisan ini mengandung air (ground water) 
namun mengandung air garam. Hal ini 
disebabkan lokasi pengukuran yang berada di 
pesisir pantai. Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 7,68 Ωm berada pada kedalaman 12,2 
m dan memiliki ketebalan 12,9 m. Lapisan pasir 
dengan nilai resistivitas 0.414 Ωm berada pada 
kedalaman 25,1 m dan memiliki ketebalan 40,8 
m. Diperkirakan pada lapisan ini mengandung air 
(ground water) yang memiliki kualitas yang lebih 
baik. Lapisan batuan lava gunung api dengan 
nilai resistivitas 127 Ωm berada pada kedalaman 
65,9 m. 
Dari pengolahan data lapangan lokasi ketiga 
(Desa Kelet Kecamatan Keling) menggunakan 
software IP2WIN didaptkan kurva dan tabel 
resitivitas seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 4. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi ketiga 
 
Pengukuran ketiga dilakukan pada koodinat 
6°29'45,9"LS dan 110°54'31,8"BT. Pada lokasi ini 
didapati memiliki 4 Lapisan batuan yaitu top soil, 
lempung, pasir dan lempung. Lapisan top soil 
dengan nilai resistivitas 46,4 Ωm berada pada 
permukaan tanah dan memiliki ketebalan 0,859 
m. Lapisan lempung dengan nilai resistivitas 17,6 
Ωm berada pada kedalaman 0,859 m dan 
memiliki ketebalan 16,2 m. Lapisan pasir dengan 
nilai resistivitas 1,42 Ωm berada pada kedalaman 
17,1 m dan memiliki ketebalan 7,29 m. 
Diperkirakan pada lapisan ini mengandung air 
(ground water). Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 3,85 Ωm berada pada kedalaman 24,3 
m 
Dari pengolahan data lapangan lokasi 
keempat (Desa Jambu Kecamatan Mlonggo) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
Gambar 5. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi keempat 
 
Pengukuran keempat dilakukan pada 
koodinat 6°31'27,4"LS dan 110°41'15,2"BT. Pada 
lokasi ini didapati memiliki 4 Lapisan batuan 
yaitu top soil, lempung, pasir dan lempung. 
Lapisan top soil dengan nilai resistivitas 27,4 – 
289 Ωm berada pada permukaan tanah dan 
memiliki ketebalan 3,99 m. Lapisan lempung 
dengan nilai resistivitas 14,1 Ωm berada pada 
kedalaman 3,99 m dan memiliki ketebalan 58,3 
m. Lapisan pasir dengan nilai resistivitas 1,35 Ωm 
berada pada kedalaman 62,3 m dan memiliki 
ketebalan 11,7 m. Diperkirakan pada lapisan ini 
mengandung air (ground water). Lapisan 
lempung dengan nilai resistivitas 8,05 Ωm 
berada pada kedalaman 74 m. 
Dari pengolahan data lapangan lokasi kelima 
(Desa Bandungrejo Kecamatan Kalinyamatan) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 6. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi kelima 
 
Pengukuran kelima dilakukan pada koodinat 
6°44'27,1"LS dan 110°42'4,6"BT. Pada lokasi ini 
didapati memiliki 6 Lapisan batuan yaitu top soil, 
lempung, pasir, lempung, pasir dan batuan lava 
gunung api. Lapisan top soil dengan nilai 
resistivitas 51,4 Ωm berada pada permukaan 
tanah dan memiliki ketebalan 0,975 m. Lapisan 
lempung dengan nilai resistivitas 8,54 Ωm 
berada pada kedalaman 0,975 m dan memiliki 
ketebalan 8,86 m. Lapisan pasir dengan nilai 
resistivitas 1,05 Ωm berada pada kedalaman 9,84 
m dan memiliki ketebalan 8,61 m. Diperkirakan 
pada lapisan ini mengandung air (ground water). 
Lapisan lempung dengan nilai resistivitas 16,8 




Ωm berada pada kedalaman 184 m dan memiliki 
ketebalan 33,3 m. Lapisan pasir dengan nilai 
resistivitas 1,38 Ωm berada pada kedalaman 51,7 
m dan memiliki ketebalan 30,4 m. Diperkirakan 
pada lapisan ini mengandung air (ground water). 
Lapisan batuan lava gunung api dengan nilai 
resistivitas 198 Ωm berada pada kedalaman 82,1 
m. 
Dari pengolahan data lapangan lokasi 
keenam (Desa Nalumsari Kecamatan Nalumsari) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 7. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi keenam 
 
Pengukuran keenam dilakukan pada 
koodinat 6°44'59,5"LS dan 110°48'11,2"BT. Pada 
lokasi ini didapati memiliki 3 Lapisan batuan 
yaitu top soil, pasir dan lempung. Lapisan top soil 
dengan nilai resistivitas 10,8 – 274 Ωm berada 
pada permukaan tanah dan memiliki ketebalan 
6,04 m. Lapisan pasir dengan nilai resistivitas 
1,57 Ωm berada pada kedalaman 6,04 m dan 
memiliki ketebalan 1,95 m. Diperkirakan pada 
lapisan ini mengandung air (ground water). 
Lapisan lempung dengan nilai resistivitas 16,7 
Ωm berada pada kedalaman 7,99 m. 
Dari pengolahan data lapangan lokasi 
ketujuh (Desa Gedangan Kecamatan Welahan) 
menggunakan software IP2WIN didaptkan kurva 
dan tabel resitivitas seperti gambar berikut: 
 
 
Gambar 8. Kurva dan tabel resistivitas hasil 
pengolahan menggunakan IP2WIN 
pada lokasi ketujuh 
 
Pengukuran ketujuh dilakukan pada 
koodinat 6°47'33,2"LS dan 110°44'13,4"BT. Pada 
lokasi ini didapati memiliki 4 Lapisan batuan 
yaitu top soil, lempung, pasir dan lempung. 
Lapisan top soil dengan nilai resistivitas 2,39 Ωm 
berada pada permukaan tanah dan memiliki 
ketebalan 3,73 m. Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 4,97 Ωm berada pada kedalaman 3,73 
m dan memiliki ketebalan 6,09 m. Lapisan pasir 
dengan nilai resistivitas 1,06 Ωm berada pada 
kedalaman 9,81 m dan memiliki ketebalan 6,54 
m. Diperkirakan pada lapisan ini mengandung air 
(ground water). Lapisan lempung dengan nilai 
resistivitas 8,98 Ωm berada pada kedalaman 16.3 
m. 
Berdasarkan pengolahan dan pembahasan 
penelitian diketahui bahwa kedalaman air tanah 
di Kabupaten Jepara bervariasi yaitu, pada 
kedalaman 13,1 m di Desa Rau Kecamatan 
Kedung, pada kedalaman 7,98 m dan 25,1 m di 
Desa Teluk Awur Kecamatan Tahunan, pada 
kedalaman 7,1 m di Desa Kelet Kecamatan Keling, 
pada kedalaman 62,3 m di Desa Jambu 
Kecamatan Mlonggo, pada kedalaman 9,84 m dan 
51,7 m di Desa Bandungrejo Kecamatan 
Kalinyamatan, pada kedalaman 6,04 m di Desa 
Nalumsari Kecamatan Nalumsari dan pada 




Berdasarkan hasil penelitan diketahui 
bahwa kedalaman air tanah di Kabupaten Jepara 
bervariasi antara 6,04 – 62,3 m yaitu, pada 
kedalaman 13,1 m di Desa Rau Kecamatan 
Kedung, pada kedalaman 7,98 m dan 25,1 m di 
Desa Teluk Awur Kecamatan Tahunan, pada 
kedalaman 7,1 m di Desa Kelet Kecamatan Keling, 
pada kedalaman 62,3 m di Desa Jambu 
Kecamatan Mlonggo, pada kedalaman 9,84 m dan 
51,7 m di Desa Bandungrejo Kecamatan 
Kalinyamatan, pada kedalaman 6,04 m di Desa 
Nalumsari Kecamatan Nalumsari dan pada 
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